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Pesan Direktur

Berdasarkan keputusan LIPI padatahun 23 April 2012 Prof. Hery Harjono, Direktur Eksekutif
APCE berharap APCE dapat menjadi struktur organisasi dengan visi, misi dan strategi yang
dapat berperan di Kawasan Asia Pacific. Setiap divisi telah melaksanakan tugas dan fungsinya
sesuai program yang direncanakan sehingga tujuan

dan sasaran dari semua divisi dapat direalisasike

Setelah hampir tujuh tahun perjuangan, saya
berharap APCE dapat berubah menjadi Centre of
Exellencepadaisu-isuairdilndonesiadandidunia.
Sebagai penyandang nama "Asia dan Pasifik",
APCE harus berperan dinamis pada bidang politik,
ekonomi, soial budaya termasuk pengembangan
ilmu pengetahuan. APCE dapat memimpin di
kawasan ini dengan bekerjasama dengan negara
laindanlembaga-lembagakategorilldiUNESCO.

Keberadaan APCE mempunyai peran penting
yang dapat menjadi institusi akademik yang
menginspirasi dan mendorong terciptanya karya
yang berkualitas.

Prof. Dr. Ir. Hery Harjono
Direktur Eksekutif APCE
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Tentang APCE

Asia Pacific Centre for Ecohydrology (APCE)
merupakan Lembaga International Category
I UNESCO APCE. APCE memperhatikan
masalah-masalah lingkungan dan ekologi
terkait keberlanjutan ketersediaan air
untuk semua masyarakat. Kegiatan APCE
sejalan dengan misi UNESCO dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan,
pendidikan, dan kebudayaan. Dalam hal
ini, APCE memberikan manfaat kepada
masyarakat melalui pengelolaan lingkungan
dan ekologi dengan memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pendidikan dan
budaya.

Dalam kegiatannya, APCE berkomitmen
untuk berkontribusi mengatasi isu-isu
penting saatini baik padatingkat nasional,
regional dan global, seperti kemiskinan,
adaptasi perubahan iklim, dan pengurangan
risiko bencana.

APCE, sebagai penggagas konsep
ekohidrologi di Indonesia memiliki beberapa
fokus area yang terbagi menjadi DAS, lahan
gambut, sistem irigasi tradisional, zona
kering dan semi kering, pulau-pulaukecil
dan perkotaan.

Visi

Asia Pacific Centre for Ecohydrology (APCE)
menjadi acuan sebagai Pusat Ekohidrologi
perkotaan dan pedesaan padatahun 2021.

Misi

Asia Pacific Centre for Ecohydrology (APCE)
dapat mengembangkan pemahaman dan
praktik melalui penelitian, pelatihan dan
Asharingo
dan kesadaran publik.

Value
Kebijaksanaan, integritas, dan harmoni

Tujuan strategis

1. Memperkenalkan sumber daya lokal
berdasarkan penelitian ekohidrologi

2. Memperkuat kapasitas lokal dengan
mengambil konsep dan pendekatan
ekohidrologi

3. Menyediakan akses mudah ke sumber
daya lokal berdasarkan informasi dan
pengetahuan ekohidrologi

4. Meningkatkan
kesadaran
masyarakat
tentang
pendekatan
e kohidrologi
berbasis sumber
daya lokal

Pendekatan
Pendekatan  ekohidrologi

sebagai konsep baru untuk mengelola
kualitas air, terdiri dari prinsip-prinsip
hidrologi, ekologi, ekoteknologi dan budaya.
Prinsip hidrologi digunakan untuk mengelola
sumberdayaairdisuatudaerahaliransungai.
Prinsip ekologi digunakan untuk peningkatan
menyerap kapasitas ekosistem. Sedangkan
prinsip ekoteknologi ditujukan untuk
properti ekosistem sebagai alatmanajemen.
Prinsip yang terakhir adalah budaya sebagai
jembatan untuk meningkatkan hubungan
dinamis antara sistem hidrologi, sosial dan
ekologi. Dengan keempat prinsip tersebut,
sistem pemodelan dan pengukuran
ekohidrologi akan dikembangkan untuk

penget ahu aemperrakantigkdbencahd terkaitain s i
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Struktur Organisasi

Executive Director

&

Research &
Development
Program

o)

Capacity Building & Database & Culture & Public
Collaboration Information System Awareness

Staf
APCE memiliki staf 11 orang yang termasuk di IPB, Pusat Penelitian Geoteknologi-LIPI, Pusat
Penelitian Limnologi-LIPI dan Pusat Penelitian Kependudukan-LIPI per Desember 2012.

Staf dan Divisi APCE:
Direktur Eksekutif . Prof. Dr. Hery Harjono (LIPI)

Sekretaris Eksekutif . Dr.Ignasius D.A. Sutapa, M.Sc (LIPI)
YovitaLambangsti, S.S (LIPI)

ProgramPenelitian&Pengembangan  : Prof. Dr. Hidayat Pawitan (IPB)
Dr. Gadis Sri Haryani (LIPI)

Pengembangan Kapasitas&Kolaborasi ~ : Drs. M. Fakhrudin (LIPI)
Dr. Apip, M.Eng (LIPI)

Kebudayaan & Kesadaran Masyarakat : Dr. Munasri (LIPI)
Dr. Deny Hidayati (LIPI)

Database & Sistem Informasi . Prof.Dr.RobertDelinom (LIPI)
Dr. Luki Subehi (LIPI)
Note : LIPI (Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia)
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Dana
APCE dibiayai oleh komitmen dari Pemerintah Indonesia, lembaga dan organisasi lainnya.

Area Fokus

Lahan Gambut

e WAL BT

Zona Kering dan Semi Kering

m

i,

Perkotaan Pulau-pulau kecil
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Pengembangan Demosite

Ekohidrologi

Demosite Ekohidrologi akan dibangun di
Waduk Saguling-DAS Citarum, bertujuan
untuk mengetahui karakteristik sedimen di
Waduk Sagulingyang telah tercampurdengan
limbah pakan budidaya ikan, maupun logam
berat. Pengolahan dan pemanfaatan sedimen
waduk untuk pupuk dan media pertumbuhan
tanaman, serta endapan sedimen dari
pembuangan airwaduk.

Sebelum menentukan lokasi demosite
ekohidrologi, tim APCE melakukanbeberapa
survei dan pengamatan langsung ke daerah
sekitar Waduk Saguling, Pondok Pesantren Ar-
Risalah di Kabupaten Bandung.

Pondok Pesantren Al-Risalah di Kabupaten
Ciamis menjadi salah satu lokasi demosite
yang dibangun pada 2012-2013 yang bekerja
sama dengan siswa (santri / santriwati) dan
komunitas lokal Pondok Pesantren Al-Risalah
yang memiliki 2700 santri.
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IPAG60: Teknologi Alternatif
untuk Pengolahan Air di
Wilayah Lahan Gambut

Air permukaan lahan gambut tidak me-
menuhi standar sebagai air baku untuk
airminum sehingga harus diproses secara
khusus. Tinjauan potensi masalah yang
mungkin muncul di setiap fase proses
pengolahan air diperlukan untuk men-
ingkatkan efisiensi instalasi pengolahan
air. Tahap pertama kegiatan penelitian
adalah melakukan observasi lapangan un-
tuk menentukan lokasi pemasangan IPAG
dan mempelajari kesiapan dan kemauan
masyarakat lokal untuk menggunakan te-
knologi tepat guna. Sehingga pelaksanaan
alih teknologi ini lebih efisien dan dapat
mengetahui potensi masalah yang mung-
kin terjadi.

Teknologi pengolahan air gambut telah
dikembangkan sejak 2009-2011 yang
mampu mengolah air gambut menjadi pa-
sokan air minum. Teknologi IPAG 60 telah
diterapkan dan diuji di daerah gambut
Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah. Te-
knologi ini dapat diaplikasikan di daerah
yang lebih luas dan memilikimasalahyang
sama untuk mendukung layanan keterse-
diaan air.

IPAG 60: Instala3| Pengolahan Air Gambut

Mayoritas daerah di Provinsi Riau dan Provin-
si Kalimantan Tengah memiliki air permukaan
gambut. Karakteristik air gambut memiliki:
= TingkatpHrendah (2-4)yangsangatasam
= Tingkat organik yang tinggi

= Tingkatzatbesidan manganyangtinggi
= Kuning atau coklat gelap

Air bersih ang diproduksi oleh penduduk setempat
dengan IPAG60
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Rencana Konstruksi Bangunan
APCE

Kegiatan pembangunan gedung APCE
berlokasi di Cibinong Science Center. Pada
tahun Juni 2012 dilakukan pembukaan lahan
yang sebelumnyatelah dirancang masterplan
oleh PT. Atelier 6 Architects. Pembangunan
Gedung APCE dilaksanakan pada 2013 selama
6 bulan dengan konsep water front city akan.
Pembangunan akandilakukan secarabertahap,
tahap pertama adalah pembangunan gedung
kantor APCEyangterdiridariruang sekretariat
danruangbagipeneliti. Padatahapkeduaakan
dilakukan pembangunan gedung auditorium.

GedungAPCE
Cibinong i Bogor
Indonesia
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